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Abstrak 
Sakit merupakan kondisi yang mempengaruhi psikologi anak dan orang tua. Dampak 
hospitalisasi pada anak yang dirawat memberikan reaksi kecemasan orang tua terhadap 
kondisi anak, beberapa kecemasan yang dialami orang tua dapat di minimalisir dengan 
pemberian informasi yang akurat dan komprehensif di awal perawatan mengenai proses 
pelayanan perawatan dan pengobatan anak. Penelitian yang bertujuan mengetahui hubungan 
pemberian informasi perawat pada penerimaan pasien baru terhadap tingkat kecemasan orang 
tua anakdi ruang rawat inap anak rumah sakitumum Yarsi Pontianak 2015 dengan metodologi 
penelitian survey analitikmenggunakan desain rancangan cross sectional terhadap 46 sampel 
orang tua dengan anak yang di rawat, analisauji chi square menunjukkan  ada hubungan 
hubungan pemberian informasi perawat pada penerimaan pasien baru terhadap tingkat 
kecemasan orang tua anakdi ruang rawat inap anak rumah sakit umum yarsi pontianak 
dengan nilai signifikansi uji p< 0,025, berkaitan dengan hasil penelitian tersebut maka 
dipandang perlu peran perawat dalam pemberian keterbukaan informasi pada orang tua 
dengan anak diawat di ruang rawat inap sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan orang 
tua.  
Kata kunci : Informasi, Penerimaan Pasien Baru, Kecemasan 
Daftar pustaka : 38 ( 2002-2014) 
 
 
Relationship of Health Education by Nurses at Patient Early Admission and Parents’ 
Anxiety Level in Pediatric Ward of Yarsi Public Hospital Pontianak in 2015 
 
 
Abstract: 
 
Illness can affect parents’ and children’s physiological condition. Hospitalization of ill 
children may cause anxiety problems to their parents. This anxiety can be reduced through 
accurate and comprehensive health education to the parents about nursing care process and 
treatment plan at their initial care. The aim of this study is to identify the relationship 
between health education by nurses at patient early admission and parents’ anxiety level 
inPediatric ward of Yarsi Public Hospital in 2015. This is an analytic survey study with 
cross-sectional design, involving 46 parents with hospital-admitted children. Analysis using 
Chi square showed that there was relationship between health education by nurses at early 
admission and patents’ anxiety level with p value = 0.025 (p<0.05), this result shows that 
there is necessary of nurses’ role in treatment plan education to parents with hospital-
admitted children to reduce their anxiety level. 
Keywords: Education, newly-admitted patients, anxiety 
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 PENDAHULUAN 
Kecemasan merupakan reaksi 
emosional yang timbul oleh penyebab 
yang tidak spesifik yang dapat 
menimbulkan perasaan khawatir, tidak 
nyaman dan merasa terancam. Timbulnya 
kecemasan biasanya di pengaruhi oleh 
beberapa faktor. Demikian pula kecemasan 
yang dialami oleh orang tua terkait dengan 
anaknya di rawat dirumah sakit. 
Dalam menjalankan peran yang 
dimiliki seringkali orangtua dihadapkan 
pada kondisi sulit yang dapat menyebaban 
kecemasan. Terlebih apabila ada anggota 
keluarga yang sakit dan harus di rawat di 
rumah sakit, sementara pada saat 
bersamaan juga di tuntut untuk 
menjalankan peran penting lainnya, 
Maryam & kurniawan (2008) 
Manusia merupakan suatu sistem 
yang tebuka yang sangat rentan terhadap 
stimulus. Stimulus tersebut dapat berupa 
stresor yang menimbulkan respon spesifik 
baik yang bersifat fisiologis maupun 
psikologis. 
Krisis penyakit dan hospitalisasi 
pada anak-anak mempengaruhi setiap 
anggota keluarga, terutama orangtua. 
Hospitalisasi yang terjadi pada anak 
membuat orang tua merasa cemas dengan 
kondisi anaknya. Setiap orang tua akan 
mengalami tingkat kecemasan yang 
berbeda-beda walaupun terhadap stimulus 
yang sama (Wong, 2008). 
Pengalaman orang tua ketika anak 
harus dirawat di rumah sakit merupakan 
pengalaman yang tidak menyenangkan. 
Hal tersebut terjadi karena adanya 
perubahan peran psikologis dimana 
orangtua mengalami rasa cemas, takut, 
sedih ketika anak dirawat di rumah sakit. 
Cemas yang terjadi kepada orang tua 
diakibatkan karena belum dapat informasi 
atau kurangnya informasi tentang kondisi 
anak, prognosis, rencana pengobatan dan 
pemeriksaan diagnostik. Respon 
kecemasan merupakan perasaan yang 
paling umum yang dialami oleh orang tua 
ketika ada masalah pada anaknya.  
Kecemasan ini dapat meningkat 
apabila orang tua merasa kurang informasi 
terhadap penyakit anaknya dari rumah 
sakit terkait sehingga dapat menimbulkan 
reaksi tidak percaya apabila mengetahui 
tiba-tiba penyakit anaknya serius (Sukoco, 
2002). 
Perasaan cemas seringkali 
berhubungan dengan kekurangan 
informasi tentang prosedur tindakan 
pengobatan dan perawatan, ketidaktahuan 
aturan dan kebijakan rumah sakit. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan 
orang tua akibat perawatan anak selama di 
rumah sakit adalah orang tua takut 
anaknya akan mengalami kecacatan, takut 
akan kehilangan, masalah ekonomi, 
kurangnya pemberian informasi dari dari 
tenaga kesehatan, Sari (2010). 
Apriyani (2013) dalam 
penelitiannya hubungan antara 
hospitalisasi dengan tingkat kecemasan 
orang tua menjelaskan bahwa hospitalisasi 
anak mempengaruhi tingkat kecemasan 
orang tua, dan menemukan bahwa orang 
tua mengatakan tidak pernah mendapat 
informasi tentang kesehatan anaknya 
selama menjalani perawatan. Sehingga 
diharapkan perawat dapat memberikan 
dukungan kepada orang tua, mengenai 
pemberian dukungan informasi, 
emosional, penilaian dan instrumental 
sehingga orang tua dapat mengurangi dan 
mencegah kecemasan yang dialami 
terhadap hospitalisasi anak. 
Mok E & Leung (2006) dalam 
penelitiannya tentang perawat sebagai 
pemberi dukungan pada ibu sebagai orang 
tua anak yang dirawat di rumah sakit 
menjelaskan orang tua merasa tenang 
ketika tim perawat mampu memberikan 
dukungan sehingga mereka mampu 
membentuk koping positif. Pendapat tidak 
jauh beda di jelaskan oleh Trask, et al 
(2003) dalam penelitiannya tentang 
dukungan koping dan dukungan keluarga 
menjelaskan bahwa perawat memiliki 
fungsi penting dalam membantu koping 
orang tua selama hospitalisasi. 
Rasa cemas dapat hilang dengan 
pemberian informasi yang baik, dimana 
orang tua merasa lebih tenang jika pada 
awal kedatangan di ruang rawat anak di 
sambut dengan hangat dan terapeutik. 
Komunikasi dan informasi merupakan 
salah satu bentuk dukungan perawat. Ball 
dan Blinder (2003) menggambarkan peran 
perawat dalam memberikan dukungan 
kepada klien dan orangtua terangkum 
dalam empat dimensi dukungan perawat 
(dukungan komunikasi dan informasi, 
emosional, penilaian dan instrumental). 
Satu dimensi yaitu dukungan informasi 
telah dianggap mampu dalam mengurangi 
kecemasan orang tua. 
Pemberian informasi kepada pasien 
merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan perawat. Sikap, tutur kata, 
keramahan petugas serta kemudahan 
mendapatkan informasi dan komunikasi 
menduduki peringkat tertinggi dalam 
persepsi kepuasan pasien (Anjaryani, 
2009). 
Masruruon dalam penelitiannya 
tentang hubungan komunikasi terapeutik 
dengan tingkat kecemasan orangtua 
menjelaskan komunikasi teraputik perawat 
dengan tingkat kecemasan orang tua 
menunjukkan hasil bahwa semakin baik 
teknik komunikasi terapeutik perawat 
maka semakin turun tingkat kecemasan 
orang tua. Hal yang sama juga di katakan 
dalam penelitian Sawitri & Agus (2008) 
tentang pengaruh pemberian informasi pra 
bedah menunjukan hasil bahwa ada 
hubungan bermakna antara pemberian 
informasi pra bedah dengan penurunan 
tingkat kecemasan pada pasien dimana 
dari kecemasan sedang menjadi kecemasan 
ringan. Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian informasi sangatlah penting 
kepada pasien maupun keluarga. 
Mengingat pemberian asuhan keperawatan 
pada anak selalu melibatkan peran orang 
tua yang. Orang tua yang memliki peranan 
penting dalam mempertahankan 
komunikasi dengan anak dan untuk 
mendapatkan informasi tentang anak. 
Studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 25 maret di rumah 
sakit Umum Yarsi Pontiaanak, pada 7 
orang tua anak di peroleh 6 orang tua anak 
mengatakan merasa cemas dengan kondisi 
anaknya, mengatakan ingin cepat pulang. 
Orang tua juga merasa takut, sedih, ketika 
melihat anaknya harus di rawat di rumah 
sakit, bahkan orang tua mengatakan 
perasaan menjadi gelisah tidak tenang, 
kurang istirahat, serta merasa khawatir 
dengan tindakan medis yang akan 
dilakukan terhadap anaknya. Orang tua 
juga mengatakan bahwa pada awal datang 
ke ruangan perawat tidak menjelaskan 
orientasi ruangan, perawat hanya 
menjawab jika orang tua bertanya. Dari 
data tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian apakah ada 
hubungan pemberian informasi pasien baru 
dengan tingkat kecemasan orang tua di 
ruang rawat inap anak Rumah Sakit Umum 
Yarsi Pontianak. 
Tujuan dar penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan pemberian 
infomasi perawat pada penerimaan pasien 
baru terhadap tingkat kecemasan orang tua 
di ruang rawat inap anak rumah sakit 
umum yarsi pontianak 2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan bersifat kuantitaif 
dengan menggunakan desain penelitian 
survey analitik dengan metode pendekatan 
cross sectional (potong lintang), yaitu 
desain penelitian analitik yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen 
diidentifikasi pada satuan waktu. 
Sampel yang di gunakan adalah orang tua 
(ayah dan ibu) dari anak yang dirawat inap 
di rumah sakit umum yarsi pontianak 
dengan jumlah 46 responden, selama 29 
juli – 13 agustus yang memenuhi kriteria 
inklusi. Adapun kriteria inkulisi pada 
penelitian ini : Orang tua yang anaknya di 
dirawat di ruang rawat anak selama 1 – 3 
hari, Orang tua sebagai pendamping utama 
(ayah&ibu kandung/angkat), Orang tua 
yang dapat baca dan tulis. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji  Chi Square, 
dengan alat ukur menggunakan kuesioner 
pemberian informasi penerimaan pasien 
baru dan kecemasan orang tua. 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan peneliti di rumah sakit umum 
yarsi pontianak pada tanngal 29 juli-13 
agustus tahun 2015 didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
 
1. Karakteristik Responden ( Jenis 
kelamin, Usia, Pendidikan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisis pada tabel didapatkan 
bahwa jenis kelamin perempuan sebanyak 
35 orang dengan presentase 76,1%, 
sedangkan mayoritas usia orangtua anak 
adalah 26-35 dalam kategori dewasa awal 
sebanyak 31 orang dengan presentase 
67,4%,  jika dilihat dari tingkat pendidikan 
berjumlah 36 orang dengan presentase 
56,5% berpendidikan SMA. 
2. Distribusi Pemberian Informasi 
Perawat Pada Penerimaan 
Pasien baru 
 
Berdasarkan analisis dari tabel diatas, dari 
46 responden didapatkan pemberian 
informasi perawat pada penerimaan pasien 
baru yang lengkap didapatkan hasil 33 
responden denga presentase 71,7%. 
 
 
3. Frekuensi Tingkat Kecemasan 
Orangtua di Ruang Rawat Inap 
Anak Rumah Sakit Umum Yarsi 
Pontianak 
 
Berdasarkan analisis dari tabel diatas, dari 
46 responden didapatkan tingkat 
kecemasan yang dialami orangtua selama 
dirumah sakit, tingkat kecemasan normal 
19 orang dengan presentase 41,3% dan 
tingkat kecemasan ringan 27 dengan 
presentase 58,7%. Tingkat kecemasan 
yang dirasakan paling banyak kecemasan 
ringan 
4. Hubungan antara pemberian 
informasi perawat terhadap 
tingkat kecemasan 
 
Berdasarkan analisa data pada tabel 
didapatkan bahwa informasi yang lengkap 
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan 
dimana tingkat kecemasan normal di alami 
17 orang dengan presentase 51,5 dan 
kecemasan ringan 16 orang dengan 
presentase 48,5%. Informasi yang tidak 
lengkap didapatkan hasil tingkat 
kecemasan normal 2 orang dengan 
presentase 15,4% dan kecemasan ringan 
11 orang dengan presentase 84,6%. Ini 
merupakan hasil uji Chi-Square dengan 
variabel yang diteliti adalah Hubungan 
Pemberian Informasi Perawat Pada 
Penerimaan Pasien Baru Tingkat 
Kecemasan Orangtua memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,025. Oleh sebab itu, 
karena nilai p<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
Pemberian Informasi Perawat Pada 
Penerimaan Pasien Baru Terhadap Tingkat 
Kecemasan Orangtua di Ruang Rawat Inap 
Anak Rumah Sakit Umum Yarsi 
Pontianak. Pada hasil penelitian, 
didapatkan nilai OR 5,844  yang berarti 
bahwa orang tua yang mendapatkan 
informasi penerimaan pasien baru 
mempunyai peluang 5,8 mengalami 
tingkat kecemasan ringan dibandaingkan 
dengan tidak diberikan infomasi 
penerimaan pasien baru.
PEMBAHASAN 
1. Distribusi Pemberian Informasi 
Perawat Pada Penerimaan Pasien 
Baru di Ruang Rawat Inap Anak 
Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak 
Hasil penelitian dari 46 responden 
didapatkan pemberian informasi perawat 
pada penerimaan pasien baru yang tidak 
lengkap dirasakan 13 responden dengan 
presentase 28,3% dan yang lengkap 
didapatkan hasil 33 responden denga 
presentase 71,7%. Lebih dari setengah 
responden merasakan pemberian informasi 
perawat pada penerimaan pasien baru sudah 
baik. Dalam pemberian informasi pada 
penerimaan pasien baru selama orangtua 
merawat anaknya di rumah sakit, orangtua 
sudah merasa baik. Dimana perawat sudah 
menjelaskan tentang  perawatan anak selama 
di rumah sakit, berkomunikasi dengan 
bahasa yang mudah dimengerti, menjelaskan 
dokter yang menangani dan 
memberitahukan jadwal kunjungan dokter. 
Selama berada di rumah sakit, 
orangtua sangat memerlukan dukungan, 
berbagai macam informasi yang diperlukan 
orangtua selama dirumah sakit dengan 
dukungan informasi dapat membantu 
orangtua membentuk koping yang baik 
selama masa hospitalisasi anak 
(Navianty,2011).  
2. Distribusi Tingkat Kecemasan 
Orangtua di Ruang Rawat Inap 
Anak Rumah Sakit Umum Yarsi 
Pontianak 
Hasil penelitian dari 46 responden 
didapatkan tingkat kecemasan yang dialami 
orangtua selama dirumah sakit, tingakt 
kecemasan normal 19 orang dengan 
presentase 41,3% dan tingkat kecemasan 
ringan 27 dengan presentase 58,7%. Tingkat 
kecemasan yang dirasakan paling banyak 
kecemasan ringan. Cemas merupakan 
respon individu terhadap suatu keadaan 
yang tidak menyenagkan dan di alami oleh 
setiap indivisu dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu untuk mengurangi kecemasan 
orangtua diperlukan dukungan informasi dar 
perawat. 
Hal yang sama juga didapatkan 
dalam penelitian hubungan dukungan 
perawat dengan tingkat kecemasan orangtua 
anak RSAB Harapan Kita Jakarta, dengan 
dukungan informasi hasil tingkat kecemasan 
orangtua, cemas ringan 44 orang dengan 
presentase 51,2 % . 
Bagaimanapun hospitalisasi akan 
menumbulkan kecemasan, namun tingkat 
dan bentuk kecemasan akan berbeda pada 
masing-masing orangtua. Perawat yang 
perhatian memberikan informasi kepada 
orangtua dapat menurunkan tingkat 
kecemasan, dimana orangtua merasa di 
perhatikan oleh perawat, merasa diberikan 
solusi atas masalah yang dihadapinya. 
3. Hubungan Pemberian Informasi 
Perawat Pada Penerimaan Pasien 
Baru terhadap Tingkat Kecemasan 
Orangtua di Ruang Rawat Inap 
Anak Rumah Sakit Umum Yarsi 
Pontianak. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa 
informasi yang lengkap dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan dimana 
tingkat kecemasan normal di alami 17 orang 
dengan presentase 51,5 dan kecemasan 
ringan 16 orang dengan presentase 48,5%. 
Informasi yang tidak lengkap didapatkan 
hasil tingkat kecemasan normal 2 orang 
dengan presentase 15,4% dan kecemasan 
ringan 11 orang dengan presentase 84,6%. 
Ini merupakan hasil uji Chi-Square dengan 
variabel yang diteliti adalah Hubungan 
Pemberian Informasi Perawat Pada 
Penerimaan Pasien Baru Tingkat 
Kecemasan Orangtua memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,025. Oleh sebab itu, 
karena nilai p<0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara Pemberian 
Informasi Perawat Pada Penerimaan Pasien 
Baru Terhadap Tingkat Kecemasan 
Orangtua di Ruang Rawat Inap Anak 
Rumah Sakit Umum Yarsi Pontianak. 
Hospitalisasi merupakan peristiwa 
yang dapat menyebabkan cemas pada 
orangtua terkait dengan penyakit anak dan 
prosedur perawatan yang akan diberikan. 
Selama dirumah sakit orangtua memerlukan 
informasi tentang penyakit dan perawatan 
selama anak di rumah sakit. Informasi yang 
diberikan perawat pada penerimaan pasien 
baru, yang diterapkan di ruang anak ternyata 
mendapatkan hasil dimana dengan 
pemberian informasi pada penerimaan 
pasien baru dapat menurunkan tingkat 
kecemasan orangtua. Dimana orangtua 
merasa lebih tenang ketika perawat 
menyampaikan informasi tentang perawatan 
anaknya, perawat menjelaskan manfaat obat, 
perawat memberitahukan jadwal kunjungan 
dokter, serta dalam menyampaikan 
informasi perawat menggunakan bahasa 
yang mudah untuk dimengerti. Dari hasil 
penelitian Sawitri & Agus 2008, 
menyatakan bahwa pemberian informasi pra 
bedah terhadap tingkat kecemasan pada 
pasien dapat menurunkan tingkat kecemasan 
setelah dilakukan pemberian informasi 
dengan hasil tingkat kecemasan ringan. 
Berdasarkan hasil penelitian orangtua 
yang mendapatkan informasi lengkap 
memiliki tingkat kecemasan ringan, 
pernyataan ini didukung dengan teori 
dimana penerimaan pasien baru merupakan 
suatu cara menerima pasien baru yang 
dilakukan oleh perawat ketika ada pasien 
baru masuk ke ruang rawat inap. Dimana 
salah satu tujuan pemberian informasi 
perawat pada penerimaan pasien baru adalah 
untuk menurunkan tingkat kecemasan 
pasien maupun keluarga pasien pada saat 
masuk rumah sakit. 
Hasil penelitian hubungan 
pelaksanaan teknik komunikasi teraupetik 
perawat dengan tingkat kecemasan orangtua 
menunjukan hasil bahwa semakin baik 
teknik komunikasi teraupetik perawat maka 
semakin turun tingkat kecemasan orangtua 
(Masruron). Dengan adanya komunikasi 
antar perawat dan orangtua, perawat 
memberikan informasi kepada orangtua hal 
ini sangat penting dalam memberikan 
perasaan tenang pada orangtua. 
Oleh sebab itu, peneliti 
menyimpulkan bahwa pemberian informasi 
yang lengkap memiliki tingkat kecemasan 
ringan. Jadi semakin lengkap informasi yang 
diberikan kepada pasien maupun keluarga 
pasien dapat menurunkan tingkat 
kecemasan. 
KESIMPULAN 
1. Responden terbanyak berdasarkan 
kategori usia adalah responden yang 
berusia 26-35 tahun dengan kategori 
dewasa awal dan untuk jenis kelamin 
responden terbanyak adalah perempuan. 
Lebih dari separuh responden 
berpendidikan SMA. 
2. Penerapan pemberian informasi perawat 
pada penerimaan pasien baru di Ruang 
Rawat Inap Anak Rumah Sakit Umum 
Yasri Pontianak menurut hasil penelitian 
dapat dikatakan baik. Dimana 33 
responden mengatakan informasi yang 
disampaikan termasuk dalam kategori 
lengkap dengan presentase 71,7%. 
3. Frekuensi tingkat kecemasan orangtua di 
Ruang Rawat Inap Anak Rumah Sakit 
Umum Yarsi Pontianak didapatkan hasil 
tingkat kecemasan ringan dengan 
presentase 58,7 %. 
4. Ada hubungan yang bermakna antara 
pemberian informasi perawat pada 
penerimaan pasien baru terhadap tingkat 
kecemasan orangtua (p=0,025)  
 
 
SARAN 
1. Bagi peneliti 
Bagi peneliti diharapkan dapat 
menerapkan memberikan informasi 
penerimaan pasien baru secara lengkap 
ketika berhadapan langsung dengan 
orangtua pasien dalam pemberian 
asuhan keperawatan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini bersifat cross 
sectional dan pengumpulan data melalui 
kuisioner (self assesment), sehingga 
penelitian lebih lanjut dapat dikaji 
dengan metode observasi ataupun 
kualitatif sehingga dapat memberikan 
informasi yang lebih akurat dan 
mendalam. Penelitian selanjutnya juga 
dapat mengkaji variabel lain misalnya 
pengaruh informasi pra bedah, ataupun 
komunikasi terapeutik yang dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan 
orangtua di rumah sakit. 
3. Bagi rumah sakit 
Bagi rumah sakit diharapkan tetap 
mempertahankan pemberian informasi 
pada penerimaan pasien baru sesuai 
dengan SOP penerimaan pasien baru 
dan harus selalu diterapkan pada pasien 
maupun keluarga pasien. 
4. Bagi institusi 
Perlu adanya perluasan dan 
pengembangan pembelajaran khususnya 
tentang pemberian informasi perawat 
pada penerimaan pasien baru dengan 
pengalaman belajar praktek dan bentu 
role play serta adaya protap mengenai 
pemberian informasi perawat pada 
penerimaan pasien baru sehingga dapat 
melatih komunikasi antara perawat 
kepada pasien maupun keluarga pasien. 
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